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Ada tiga orang pemuda berhasil menjambret uang ratusan juta dari seorang nasabah bank. Mereka lari dan
bersembunyi ke hutan. Setelah beberapa hari bersembunyi, mereka kelaparan. Maka, mereka berunding
untuk membagi uang hasil rampokannya. Mereka sepakat sebelum membagi uang tersebut, salah satu dari
mereka pergi ke kota untuk mencari makanan dan minuman.

Setelah salah satu pergi ke kota, dua pemuda yang berada di persembunyian berpikir. "Seandainya uang
ini dibagi dua saja, maka bagian kita akan lebih banyak." Mereka sepakat, kalau temannya kembali dari
kota, dihabisi saja nyawanya.

Pemuda yang pergi ke kota, setelah makan dan kenyang, dalam hatinya terlintas pikiran, "Seandainya
semua uang hasil rampokan tadi dimiliki sendiri, tidak usah dibagi tiga, aku akan kaya raya." Maka ia
berniat menghabisi nyawa kedua rekannya itu dengan mencampurkan racun warangan yang hampir tidak
berbau ke dalam makanan.

Dengan tenangnya, ia kembali ke hutan. Ketika melongokkan kepala ke gubug tempat persembunyian, dari
dalam disambut dengan pentungan oleh kedua rekannya. Sebentar kemudian ia jatuh dan tak bergerak
lagi. Lalu, kedua pemuda itu menikmati makanan dan minuman yang dibawa oleh teman yang telah
mereka bunuh. Tak berapa lama, keduanya pingsan dan tak sadarkan diri untuk selamanya.

Itulah kisah tragis sahabat karib yang saling ingkar janji (berkhianat) demi harta (hawa nafsu) dan ego
pribadinya yang hanya sesat. Padahal, bagaimana pun perilaku ingkar janji itu akan berbuah
"kesengsaraan, kecelakaan, dan penderitaan" pada individu yang bersangkutan.

Dari kisah di atas, ada satu hal yang patut dikontemplasi oleh kita. Kontemplasi berarti merenung atau
berpikir secara mendalam dan mendasar. Yakni berkait dengan "janji manusia" dalam kehidupan
sehari-hari. Bila janji telah terucap, maka realisasinya harus terjawab, dipenuhi, dan diwujudkan dengan
baik. Karena kalau janji itu terlenakan dan diabaikan (dusta belaka), maka seperti kisah di atas akan
berujung pada kesengsaraan dan penderitaan yang tragis.
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